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Abstrak— Latar Belakang: Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki peran strategis dalam
mengembangkan keterampilan sosial dan literasi digital peserta didik sebagai kompetensi penting abad ke-
21. Namun, penguatan kedua kompetensi tersebut belum sepenuhnya dirancang secara eksplisit dalam
pembelajaran sehingga guru memerlukan pendampingan melalui proses refleksi terhadap praktik
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Tujuan: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
mendampingi guru IPS melalui observasi pembelajaran sebagai media refleksi untuk mengidentifikasi
kebutuhan penguatan keterampilan sosial dan literasi digital peserta didik. Metode: Kegiatan dilaksanakan
di SMP Negeri 2 Bandung dan SMP Pasundan 6 Bandung melalui empat tahapan, yaitu koordinasi dengan
sekolah, observasi pembelajaran, diskusi reflektif bersama guru, dan penyusunan rekomendasi tindak lanjut
pembelajaran. Hasil: Observasi pembelajaran memberikan gambaran mengenai pola interaksi peserta didik
selama diskusi dan presentasi serta membantu guru mengidentifikasi kekuatan dan aspek yang masih
memerlukan penguatan. Proses refleksi menghasilkan rekomendasi pembelajaran yang lebih terarah untuk
mengintegrasikan aktivitas kolaboratif, komunikasi, berpikir kritis, dan literasi digital dalam pembelajaran
IPS. Kesimpulan: Observasi pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai sarana identifikasi kebutuhan,
tetapi juga menjadi media pendampingan guru dalam mengevaluasi praktik pembelajaran dan menyusun
strategi pembelajaran IPS yang lebih adaptif terhadap kebutuhan peserta didik.
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Abstract— Background: Social Studies learning plays a strategic role in fostering students' social skills
and digital literacy as essential competencies for the twenty-first century. However, these competencies
have not been explicitly integrated into classroom instruction, indicating the need for teacher mentoring
through reflective classroom practices. Objective: This community service program aimed to mentor Social
Studies teachers by utilizing classroom observation as a reflective tool to identify the needs for
strengthening students' social skills and digital literacy. Methods: The program was conducted at SMP
Negeri 2 Bandung and SMP Pasundan 6 Bandung through four stages: school coordination, classroom
observation, reflective discussions with teachers, and the development of follow-up instructional
recommendations. Results: Classroom observation provided valuable insights into students' interactions
during discussions and presentations while enabling teachers to identify both existing strengths and areas
requiring further improvement. The reflective mentoring process generated practical recommendations for
integrating collaborative learning, communication, critical thinking, and digital literacy into Social Studies
instruction. Conclusion: Classroom observation serves not only as a needs assessment strategy but also as
an effective mentoring approach for helping teachers evaluate instructional practices and develop more
adaptive Social Studies learning strategies.
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan terhadap proses
pembelajaran di sekolah. Peserta didik dituntut tidak hanya menguasai kompetensi akademik,
tetapi juga memiliki keterampilan sosial dan literasi digital sebagai bekal menghadapi tantangan
kehidupan abad ke-21(Aslamiah et al., 2021; Belva Saskia Permana et al., 2024; Meyanti &
Lasmawan, 2023; Qamaria et al., 2025). Penelitian Aslamiah et al. (2021) menegaskan bahwa
pembelajaran IPS berperan strategis dalam menumbuhkan keterampilan abad ke-21 pada peserta
didik, sehingga penguatan keterampilan sosial dan literasi digital perlu dirancang secara eksplisit
dalam proses pembelajaran. Keterampilan sosial mencakup kemampuan berkomunikasi, bekerja
sama, menghargai perbedaan pendapat, serta menyelesaikan permasalahan secara kolaboratif,
sedangkan literasi digital berkaitan dengan kemampuan mengakses, mengevaluasi,
memanfaatkan, dan menyebarluaskan informasi secara kritis, etis, serta bertanggung jawab
(Indriyati, 2022; Nur, 2022; Yani et al., 2019). Oleh karena itu, kedua kompetensi tersebut perlu
dikembangkan secara terintegrasi melalui proses pembelajaran di sekolah.

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki karakteristik yang mendukung
pengembangan keterampilan sosial dan literasi digital karena pembelajarannya menekankan
aktivitas diskusi, pemecahan masalah, kerja kelompok, serta analisis berbagai fenomena sosial
(Digital, 2023; Mutiani et al., 2021; Restianty, 2018). Kajian Mutiani et al. (2021) mengenai
penerapan Technological, Pedagogical, Content Knowledge (TPACK) dalam pembelajaran IPS
menunjukkan bahwa integrasi teknologi ke dalam strategi pembelajaran dapat mendorong inovasi
serta memperluas ruang bagi peserta didik untuk berpikir kritis dan memanfaatkan sumber
informasi digital secara lebih bermakna. Melalui pembelajaran IPS, peserta didik diharapkan
tidak hanya memahami konsep-konsep sosial, tetapi juga mampu membangun kemampuan
berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, dan memanfaatkan informasi digital secara
bijaksana (Azifambayunasti, 2022; Nantara, 2021; Rahmaniah et al., 2023). Namun demikian,
penguatan kedua kompetensi tersebut belum sepenuhnya dirancang secara eksplisit dalam
pembelajaran. Guru umumnya telah melaksanakan diskusi kelompok dan presentasi, tetapi
aktivitas tersebut belum diarahkan secara sistematis untuk mengembangkan keterampilan sosial
dan literasi digital peserta didik (Asfar, 2019; Fitria, 2021; Lestari & Kurnia, 2023).

Sejumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa pendampingan
berbasis pelatihan mampu memperkuat kompetensi guru secara nyata. Setyaputri et al. (2022),
melalui pelatihan konten layanan digital berbasis nilai kearifan lokal bagi guru BK SMK,
melaporkan bahwa 93% peserta memberikan respons positif, sehingga pendampingan tersebut
terbukti meningkatkan keterampilan ICT guru dalam menyusun media layanan digital. Sejalan

dengan itu, Hendratno et al. (2025) dalam pelatihan literasi digital Canva bagi guru sekolah dasar
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di Kabupaten Trenggalek menemukan bahwa mayoritas peserta berhasil menguasai pembuatan
media pembelajaran interaktif setelah mengikuti pendampingan langsung, yang menegaskan
efektivitas pendekatan tersebut dalam meningkatkan literasi digital guru. Kedua kegiatan
pengabdian tersebut menunjukkan bahwa pendampingan yang dirancang secara kontekstual dan
berbasis kebutuhan mitra dapat menjadi strategi efektif untuk memperkuat kompetensi guru,
termasuk dalam konteks penguatan keterampilan sosial dan literasi digital peserta didik melalui
pembelajaran IPS. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pendampingan kepada guru IPS agar
mampu mengidentifikasi kebutuhan peserta didik sekaligus memperoleh gambaran mengenai
aspek-aspek yang perlu diperkuat dalam proses pembelajaran. Sebagai tahap awal, tim pengabdi
melakukan identifikasi kebutuhan melalui observasi pembelajaran di SMP Negeri 2 Bandung dan
SMP Pasundan 6 Bandung. Observasi tidak hanya bertujuan mendokumentasikan aktivitas
pembelajaran, tetapi juga menjadi sarana refleksi bersama guru untuk mengenali kondisi aktual
keterampilan sosial dan literasi digital peserta didik sebagai dasar penyusunan strategi
pembelajaran yang lebih terarah.

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan tersebut, tim pengabdi melaksanakan pendampingan
kepada guru IPS melalui observasi pembelajaran, diskusi reflektif, dan penyusunan rekomendasi
pembelajaran. Pendampingan difokuskan pada pemberian umpan balik mengenai kondisi peserta
didik, identifikasi kekuatan dan aspek yang masih memerlukan penguatan, serta perumusan
alternatif strategi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan pengembangan keterampilan
sosial dan literasi digital secara lebih sistematis dalam pembelajaran IPS. Pendekatan ini sejalan
dengan temuan Lestari dan Kurnia (2023) yang menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran inovatif yang disertai pendampingan reflektif dapat meningkatkan kompetensi
profesional guru di era digital.

Tujuan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah memberikan pendampingan kepada
guru IPS dalam mengidentifikasi kebutuhan penguatan keterampilan sosial dan literasi digital
peserta didik melalui observasi pembelajaran serta menyusun rekomendasi strategi pembelajaran

yang dapat diterapkan secara berkelanjutan di sekolah mitra.
II. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Bandung dan SMP
Pasundan 6 Bandung dengan mitra kegiatan adalah guru mata pelajaran I[lmu Pengetahuan Sosial
(IPS). Kegiatan bertujuan memberikan pendampingan kepada guru dalam mengidentifikasi
kebutuhan penguatan keterampilan sosial dan literasi digital peserta didik sebagai dasar
penyusunan strategi pembelajaran IPS yang lebih terarah. Pendekatan pendampingan pada

kegiatan ini mengadaptasi tahapan model supervisi klinis (Cogan, 1973) sebagaimana disajikan
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pada Gambar 1, yang menekankan siklus perencanaan, observasi pembelajaran, dan diskusi

balikan sebagai dasar pengembangan praktik mengajar guru.

TAHAP 1 TAHAP 2 TAHAP 3
Koordinasi dengan —_— Pendampingan guru e Penyusunan rekomendasi
sekolah mitra & melalui diskusi pembelajaran sebagai
observasi pembelajaran reflektif atas hasil tindak lanjut bersama

(identifikasi kebutuhan) observasi guru

Evaluasi keglatan dilakukan secara deskriptif pada setiap tahapan

Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan Kegiatan PkM, Diadaptasi dari Tahapan Model
Supervisi Klinis (Cogan, 1973)

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan. Tahap pertama adalah koordinasi dan
identifikasi kebutuhan, yaitu berkoordinasi dengan pihak sekolah serta melakukan observasi
pembelajaran IPS untuk memperoleh gambaran mengenai keterampilan sosial dan literasi digital
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi difokuskan pada aktivitas
pembelajaran yang berkaitan dengan kemampuan berkolaborasi, komunikasi, partisipasi dalam
diskusi, sikap menghargai pendapat, serta kemampuan peserta didik dalam memanfaatkan dan
mengevaluasi informasi digital.

Tahap kedua merupakan pendampingan kepada guru IPS melalui diskusi reflektif berdasarkan
hasil observasi pembelajaran. Pada tahap ini, tim pengabdi menyampaikan hasil identifikasi
kebutuhan kepada guru, mendiskusikan kondisi peserta didik, serta memberikan umpan balik
mengenai alternatif strategi pembelajaran yang dapat mengintegrasikan penguatan keterampilan
sosial dan literasi digital secara lebih sistematis.

Tahap ketiga adalah penyusunan rekomendasi pembelajaran sebagai tindak lanjut kegiatan
pendampingan. Rekomendasi disusun bersama guru berdasarkan hasil refleksi terhadap proses
pembelajaran yang telah diamati sehingga sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta
didik di sekolah mitra. Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui hasil observasi
pembelajaran, proses diskusi reflektif, serta tanggapan guru terhadap rekomendasi yang

diberikan.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Identifikasi Kebutuhan melalui Observasi Pembelajaran
Kegiatan pengabdian diawali dengan koordinasi bersama pihak sekolah mitra untuk

menyepakati pelaksanaan observasi pembelajaran IPS sebagai bagian dari proses pendampingan
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guru. Pada tahap ini, tim pengabdi menyampaikan tujuan kegiatan, ruang lingkup observasi, serta

mekanisme pelaksanaan pendampingan sehingga diperoleh kesepahaman antara tim pengabdi dan

guru mengenai pelaksanaan kegiatan.
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P

Gambar 2. Koordinasi Awal Kegiatan Pengabdian Bersama Pihak Sekolah sebagai Persiapan
Pelaksanaan Observasi Pembelajaran

Gambar 2 memperlihatkan momen koordinasi awal antara tim pengabdi dan pihak sekolah
mitra sebagai tahap persiapan sebelum pelaksanaan observasi pembelajaran. Selanjutnya
observasi dilakukan selama proses pembelajaran IPS berlangsung. Tim pengabdi mengamati
interaksi antara guru dan peserta didik, aktivitas diskusi kelompok, presentasi hasil kerja
kelompok, serta pola komunikasi yang berkembang selama pembelajaran. Observasi ini tidak
dimaksudkan untuk menilai kinerja guru, tetapi sebagai media identifikasi kebutuhan yang akan
menjadi dasar proses refleksi bersama guru.

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah memperlihatkan
kemampuan bekerja sama dalam kelompok, saling berbagi tugas, serta berkomunikasi ketika
menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru. Peserta didik juga menunjukkan sikap
menghargai pendapat teman selama diskusi maupun presentasi. Pada aspek literasi digital, peserta
didik telah memiliki kemampuan dasar dalam memperoleh dan memahami informasi yang
berkaitan dengan materi pembelajaran. Namun demikian, aktivitas yang secara khusus melatih
kemampuan mengevaluasi informasi digital maupun mengembangkan budaya bertanya masih

belum tampak secara optimal selama pembelajaran berlangsung.
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2. Pendampingan Guru melalui Refleksi Hasil Observasi Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi, tim pengabdi melaksanakan pendampingan kepada guru IPS
melalui diskusi reflektif mengenai proses pembelajaran yang telah diamati. Kegiatan ini
difokuskan pada penyampaian hasil identifikasi kebutuhan serta pembahasan berbagai peluang
penguatan keterampilan sosial dan literasi digital yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran

IPS.

R \

Gambar 3. Observasi Aktivitas Diskusi Kelompok sebagai Dasar Refleksi Bersama Guru IPS

Sebagaimana terlihat pada Gambar 3. diskusi kelompok yang diamati memperlihatkan bahwa
peserta didik mampu bekerja sama dalam menyelesaikan tugas, berbagi peran, dan
menyampaikan pendapat kepada anggota kelompok. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
aktivitas kolaboratif telah menjadi bagian dari pembelajaran IPS. Akan tetapi, proses
pendampingan juga menemukan bahwa guru masih memiliki peluang untuk memperluas aktivitas
pembelajaran sehingga tidak hanya berfokus pada penyelesaian tugas, tetapi juga mendorong

peserta didik melakukan klarifikasi informasi, memberikan argumentasi berdasarkan sumber
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yang valid, serta membangun budaya bertanya selama proses pembelajaran. Selain aktivitas
diskusi, presentasi kelompok juga menjadi perhatian dalam proses pendampingan karena
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan komunikasi

dan menyampaikan gagasan secara terbuka.

Gambar 4. Aktivitas Presentasi Peserta Didik sebagai Sarana Pengembangan Kemampuan
Komunikasi dan Interaksi Sosial
Gambar 4 menunjukkan aktivitas presentasi peserta didik yang menjadi salah satu fokus
pendampingan. Melalui refleksi bersama guru, diperoleh pemahaman bahwa kegiatan presentasi
yang selama ini telah dilaksanakan dapat dikembangkan lebih lanjut melalui pemberian
pertanyaan terbuka, diskusi antarkelompok, maupun aktivitas verifikasi informasi sehingga
keterampilan sosial dan literasi digital berkembang secara lebih terarah.

Tabel 1. Hasil Identifikasi Kebutuhan Penguatan Keterampilan Sosial dan Literasi Digital
Peserta Didik sebagai Dasar Pendampingan Guru IPS
Aspek Hasil Identifikasi
Kolaborasi Peserta didik aktif bekerja sama dalam kelompok
Komunikasi  Peserta didik mampu mempresentasikan hasil diskusi

Partisipasi Peserta didik aktif menjawab pertanyaan guru, namun budaya bertanya masih
perlu ditingkatkan

Sikap sosial ~ Peserta didik menghargai perbedaan pendapat selama diskusi

Literasi Peserta didik memiliki kemampuan dasar mencari dan memahami informasi,

digital namun kemampuan mengevaluasi informasi masih perlu diperkuat

Sebagaimana disajikan pada Tabel 1, hasil identifikasi menunjukkan bahwa peserta didik telah
menunjukkan kemampuan kolaborasi, komunikasi, dan sikap menghargai pendapat yang cukup
baik selama pembelajaran, serta kemampuan dasar literasi digital dalam mencari dan memahami
informasi; sementara aspek partisipasi berupa budaya bertanya dan kemampuan mengevaluasi

informasi digital masih memerlukan penguatan lebih lanjut.
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3. Rekomendasi Penguatan Pembelajaran IPS melalui Pendampingan Guru

Berdasarkan hasil refleksi, tim pengabdi bersama guru menyusun beberapa rekomendasi untuk
memperkuat keterampilan sosial dan literasi digital peserta didik dalam pembelajaran IPS.
Rekomendasi tersebut meliputi pengembangan aktivitas diskusi berbasis pemecahan masalah,
pemberian ruang yang lebih luas kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan, penggunaan
sumber informasi digital yang beragam, serta penerapan kegiatan verifikasi informasi sebagai
bagian dari proses pembelajaran.

Guru memberikan tanggapan positif terhadap proses pendampingan karena hasil observasi
memberikan gambaran mengenai kondisi aktual peserta didik yang sebelumnya belum
terdokumentasikan secara sistematis. Hasil refleksi tersebut membantu guru mengidentifikasi
aspek-aspek yang telah berkembang dengan baik sekaligus menentukan strategi pembelajaran
yang perlu diperkuat pada pertemuan berikutnya.

Hasil evaluasi kegiatan yang dilakukan secara deskriptif menunjukkan bahwa proses
pendampingan berjalan sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Observasi pembelajaran
berhasil memberikan gambaran objektif mengenai kondisi keterampilan sosial dan literasi digital
peserta didik di kedua sekolah mitra, sebagaimana dirangkum pada Tabel 1. Diskusi reflektif
bersama guru menunjukkan bahwa hasil identifikasi kebutuhan tersebut dapat dipahami dan
diterima dengan baik oleh guru, sedangkan rekomendasi tindak lanjut yang disusun bersama guru
dinilai relevan dengan kebutuhan pembelajaran IPS di kelas masing-masing. Guru IPS di kedua
sekolah menyampaikan tanggapan positif terhadap keseluruhan proses pendampingan, yang
menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil mencapai tujuan sebagai sarana identifikasi kebutuhan
sekaligus media pendampingan reflektif bagi guru.

Hasil PkM ini sejalan dan didukung oleh temuan Meyanti dan Lasmawan (2023) yang
menunjukkan bahwa integrasi literasi digital dalam kurikulum IPS masih memerlukan penguatan
lanjutan, terutama pada aspek evaluasi informasi secara kritis, sebagaimana juga teramati pada
peserta didik di kedua sekolah mitra dalam kegiatan ini. Temuan ini turut sejalan dengan
pendekatan supervisi klinis (Cogan, 1973) yang menegaskan bahwa dialog reflektif pasca-
observasi efektif mendorong guru mengenali kekuatan dan area pengembangan praktik
mengajarnya. Selain itu, respons positif guru terhadap pendampingan yang diberikan juga sejalan
dengan hasil kegiatan PkM oleh Setyaputri et al. (2022) dan Hendratno et al. (2025), yang sama-
sama menemukan bahwa pendampingan langsung berbasis kebutuhan mitra efektif meningkatkan

kompetensi guru dan mendapat tanggapan positif dari peserta pendampingan.
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Gambar 5. Dokumentasi Kegiatan Pendampingan Guru IPS sebagai Penutup Rangkaian
Kegiatan Pengabdian

Temuan PkM ini adalah bahwa observasi pembelajaran yang dipadukan dengan diskusi
reflektif efektif digunakan sebagai instrumen identifikasi kebutuhan sekaligus media
pendampingan guru IPS dalam memperkuat keterampilan sosial dan literasi digital peserta didik
secara kontekstual dan berkelanjutan. Gambar 5 mendokumentasikan kebersamaan tim pengabdi
dan guru IPS pada akhir rangkaian kegiatan pendampingan. Melalui kegiatan ini, observasi
pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai sarana identifikasi kebutuhan, tetapi juga menjadi
media refleksi bagi guru dalam mengevaluasi praktik pembelajaran dan menyusun strategi yang
lebih berorientasi pada penguatan keterampilan sosial serta literasi digital peserta didik. Dengan
demikian, proses pendampingan menghasilkan rekomendasi yang kontekstual dan sesuai dengan
kebutuhan sekolah mitra.

IV. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pendampingan guru IPS yang dilaksanakan
di SMP Negeri 2 Bandung dan SMP Pasundan 6 Bandung berhasil memberikan ruang refleksi
bagi guru dalam mengidentifikasi kebutuhan penguatan keterampilan sosial dan literasi digital
peserta didik melalui observasi pembelajaran. Proses observasi yang dipadukan dengan diskusi
reflektif memungkinkan guru memperoleh gambaran mengenai kondisi aktual peserta didik,
khususnya dalam aspek kolaborasi, komunikasi, partisipasi, sikap menghargai pendapat, serta
kemampuan dasar literasi digital.

Pendampingan yang dilakukan tidak hanya menghasilkan identifikasi kebutuhan, tetapi juga
mendorong guru menyusun rekomendasi pembelajaran yang lebih terarah untuk
mengintegrasikan penguatan keterampilan sosial dan literasi digital dalam pembelajaran IPS.
Melalui proses refleksi bersama, guru memperoleh alternatif strategi pembelajaran yang dapat

diterapkan sesuai dengan karakteristik peserta didik dan konteks sekolah mitra.
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Pada masa yang akan datang, kegiatan pengabdian serupa perlu dilanjutkan pada tahap
implementasi dan evaluasi strategi pembelajaran yang telah dirumuskan sehingga dampak
pendampingan tidak berhenti pada tahap identifikasi kebutuhan, tetapi berlanjut pada penguatan
praktik pembelajaran IPS yang mampu mengembangkan keterampilan sosial dan literasi digital

peserta didik secara berkelanjutan.
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